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ABSTRACT

This study examines the importance of applying social psychology in Islamic
Education (PAl) learning at Madrasah Aliyah Al-Falah Nagreg, particularly in
enhancing students’' religious understanding and character development. Social
psychology helps teachers understand student interactions and behavior, thereby
strengthening the learning process that is not only knowledge-oriented but also
focused on character development and social skills. This study employs a
qualitative approach using the case study method, conducted at Madrasah Aliyah
Al-Falah Nagreg. The study concludes that the application of social psychology in
PAIl education at Madrasah Aliyah Al-Falah Nagreg effectively improves the quality
of education by integrating religious value understanding and character
development through social interaction. This approach strengthens cognitive
aspects while fostering empathy, responsibility, fairness, and cooperation.
Therefore, PAI teachers need to integrate social psychology to create an inclusive
learning environment that supports students' character development. The urgency
of integrating social psychology into PAl learning lies in its ability to bridge the
understanding of Islamic values with the social reality of students. This approach is
effective in shaping students' characters to be empathetic, tolerant, and able to
practice religious teachings contextually.

Keywords: Implementation, Islamic High School, Islamic Religious Education,
Learning, Social Psychology

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pentingnya penerapan psikologi sosial dalam pembelajaran
PAl di Madrasah Aliyah Al-Falah Nagreg, khususnya dalam meningkatkan
pemahaman agama dan pembinaan karakter siswa. Psikologi sosial membantu
guru memahami interaksi dan perilaku siswa, sehingga dapat memperkuat proses
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan kemampuan sosial. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang dilakukan di Madrasah
Aliyah Al-Falah Nagreg. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan psikologi
sosial dalam pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Al-Falah Nagreg efektif
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggabungkan pemahaman nilai
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agama dan pembentukan karakter melalui interaksi sosial. Pendekatan ini
memperkuat aspek kognitif serta menumbuhkan empati, tanggung jawab, keadilan,
dan kerjasama. Oleh karena itu, guru PAI perlu mengintegrasikan psikologi sosial
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung
perkembangan karakter siswa. Urgensi integrasi psikologi sosial dalam
pembelajaran PAI terletak pada kemampuannya menjembatani pemahaman nilai-
nilai Islam dengan realitas sosial peserta didik. Pendekatan ini efektif dalam
membentuk karakter siswa yang empatik, toleran, dan mampu mengamalkan
ajaran agama secara kontekstual.

Kata Kunci: Madrasah Aliyah, Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam,
Penerapan Psikologi Sosial

A. Pendahuluan utama dalam pembelajaran PAI
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah bagaimana menjembatani
memiliki peran yang sangat penting

pemahaman agama dengan

dalam pembentukan karakter peserta pembinaan karakter siswa dalam

didik, khususnya di tingkat Madrasah konteks sosial mereka (Alfani et al.,

Aliyah (Mawaddah, 2025; Mukhsin et
al., 2024). Selain

pemahaman tentang ajaran agama,

memberikan

PAIl bertujuan untuk mendidik siswa
agar menjadi individu yang memiliki
akhlak mulia, empati, dan mampu
berinteraksi dengan baik dalam
masyarakat (Mukhsin & Alfani, 2024).
PAI berfokus pada pengajaran nilai-
nilai Islam yang dapat membantu
siswa mengembangkan sikap moral
dan etika yang baik dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan agama
mencakup pengajaran ajaran Islam
serta pembentukan sikap dan
perilaku berdasarkan nilai-nilainya

(Kamila, 2023). Namun, tantangan

2024; Winarti et al., 2025). Tantangan
ini muncul karena di tengah pesatnya
perkembangan teknologi dan
perubahan sosial yang terjadi, nilai-
nilai agama yang diajarkan di sekolah
seringkali terabaikan atau tidak
terinternalisasi dengan baik oleh
siswa. Oleh karena itu, sangat
penting bagi guru untuk menerapkan
pendekatan yang lebih holistik dalam
proses pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk mengatasi
tantangan ini adalah pemahaman
psikologi sosial. Psikologi sosial
adalah disiplin ilmu yang mempelajari
berinteraksi

bagaimana  individu
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dengan lingkungan sosialnya, serta
bagaimana faktor sosial
memengaruhi perilaku dan sikap
individu. Dalam konteks pendidikan,
psikologi sosial membantu guru untuk
memahami dinamika sosial di kelas,
termasuk pengaruh teman sebaya,
lingkungan sosial, serta faktor-faktor
lain yang memengaruhi
perkembangan karakter siswa (Insan,
2023). Dengan wawasan ini, pendidik
dapat mengembangkan lingkungan
pendidikan yang mendukung
pemahaman keagamaan dan
pembentukan karakter siswa.
Dinamika sosial dalam kelas
Madrasah  Aliyah  sering kali
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk faktor keluarga, teman
sebaya, dan media sosial (Mawaddah,
2025). Oleh karena itu, penting bagi
guru PAl untuk memahami kondisi
sosial siswa agar dapat merancang
strategi pengajaran yang tepat.

Misalnya, dengan memahami
pengaruh teman sebaya yang kuat
dalam kehidupan remaja, guru dapat
lebih efektif dalam mendekati siswa
dengan cara yang relevan dan
menarik. Dengan  menggunakan
prinsip-prinsip psikologi sosial, para
pendidik dapat mengenali berbagai

masalah  sosial yang mungkin

dihadapi oleh siswa, seperti konflik
sosial, isu identitas, atau
ketidakpastian dalam menjalani masa
remaja, serta merancang metode
yang tepat untuk membantu mereka
(Rosyad, 2025).

Selain itu, psikologi sosial juga dapat

mengatasinya

membantu guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan
mendukung. Dengan menciptakan
suasana yang aman dan penuh
empati, siswa dapat merasa lebih
nyaman dalam  mengungkapkan
pendapat dan berdiskusi tentang
nilai-nilai agama, yang pada
gilirannya akan memperkuat
pembentukan karakter mereka (Hadi
& Darmiyanti, 2025). Pembelajaran
PAI yang mempertimbangkan
psikologi sosial lebih fokus pada
perkembangan emosional dan sosial
siswa, bukan hanya aspek kognitif
Pentingnya psikologi sosial
dalam pembelajaran PAI juga dapat
dilihat dari kemampuannya untuk
menjembatani hubungan antara teori
agama dan penerapannya dalam
kehidupan sosial (Nata & Yakub,
2023). Misalnya, ajaran agama Islam
yang menekankan pada pentingnya
empati, tolong-menolong, dan
keadilan sosial dapat lebih mudah

diterima dan diterapkan oleh siswa
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jika dikaitkan dengan pengalaman
sosial mereka  (Alfani, 2023).
Pembelajaran PAI menjadi relevan
dengan kehidupan sosial siswa,
bukan hanya teori.

Berangkat dari uraian di atas,
maka Penelitian ini berfokus pada
urgensi  psikologi sosial dalam
pembelajaran PAlI dan dampaknya
terhadap karakter
peserta didik di Madrasah Aliyah Al-

Falah Nagreg. Dalam penelitian ini,

pembentukan

diharapkan dapat ditemukan
pemahaman lebih dalam mengenai
bagaimana psikologi sosial dapat
diterapkan dalam pembelajaran PAI
untuk mencapai tujuan pembentukan
karakter yang lebih baik. Penelitian ini
akan mengeksplorasi bagaimana
pendekatan psikologi sosial dapat
membantu guru mengatasi tantangan
dalam menciptakan pembelajaran
yang efektif bagi siswa Madrasah
Aliyah  (Ahmad, 2022). Dengan
demikian,

pemahaman  psikologi

sosial sangat penting dalam
membantu guru PAI untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, serta dalam merancang
strategi pembelajaran yang dapat
memperkuat pemahaman agama dan
pembinaan karakter siswa. Dengan

menggunakan psikologi sosial, guru

PAI dapat membentuk karakter siswa
yang berpengetahuan agama,
berakhlak, dan mampu berinteraksi
positif dalam masyarakat (Sulaiman,
2019).

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji pentingnya
psikologi sosial dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl) di
Madrasah Aliyah Al-Falah Nagreg,
dengan fokus pada tiga hal utama,
yaitu: urgensi psikologi sosial dalam
pembelajaran PAI, dampak
penerapan psikologi sosial terhadap
pemahaman agama siswa, serta
pengaruh psikologi sosial terhadap
pembinaan karakter peserta didik.
Pembahasan masing-masing tujuan
ini akan menggali lebih dalam
mengenai bagaimana psikologi sosial
dapat mempengaruhi dinamika
pembelajaran dan karakter siswa

dalam konteks PAI.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus untuk mengkaji urgensi
psikologi sosial (Rahardjo, 2017)
dalam pembelajaran  Pendidikan
Agama Islam (PAIl) di Madrasah
Aliyah Al-Falah Nagreg. Pendekatan

ini dipilih karena mampu memberikan
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pemahaman yang mendalam
terhadap konteks sosial dan dinamika
interaksi dalam kelas, khususnya
antara guru dan siswa dalam
pembelajaran PAI. Lokasi penelitian
dipilih secara purposif di Madrasah
Aliyah  Al-Falah

memiliki karakteristik sosial yang

Nagreg karena

beragam dan dianggap representatif.
Subjek penelitian meliputi guru PAI
dan siswa, dengan tujuan menggali
persepsi, pengalaman, serta
tantangan dalam penerapan nilai-nilai
agama dan pembentukan karakter

melalui interaksi sosial di kelas.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Pada bagian ini akan diuraian
hasil penelitian berupa penerapan
psikologi sosial dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam.

1. Penerapan Psikologi Sosial
dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di
Madrasah  Aliyah  Al-Falah
Nagreg

Tabel 1. Penerapan Psikologi Sosial dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Interaksi tolong-menolong dan saling
Sosial menghormati diperkuat.

Pengaruh Penerapan Psikologi sosial

Lingkungan membantu siswa memahami

Sosial dampak teman sebaya dan

terhadap norma sosial serta untuk

Perilaku menumbuhkan  sikap  kritis

Siswa terhadap tekanan sosial dan
mengarahkan pada perilaku
bermoral.

Pembentuka Pendekatan ini tidak hanya

n Sikap dan kognitif, tetapi juga afektif dan

Perilaku konatif. Hal ini bertujuan

Sesuai mendorong siswa untuk

Ajaran Islam berperilaku sesuai dengan
prinsip-prinsip  Islam  dalam
kehidupan sosial.

Peran Psikologi sosial dapat
dalam memperbaiki hubungan antar
Meningkatk siswa dan mengurangi konflik.
an Siswa dapat menjadi lebih aktif
Hubungan dan terlibat dalam kegiatan

Sosial dan  pembelajaran
Keterlibatan

Belajar

Penerapan Kegiatan kelompok dan studi
Praktis kasus efektif dalam
Melalui membangun kerja sama dan
Metode empati. Hal ini memberikan

Diskusi dan pengalaman langsung dalam
Studi Kasus memecahkan masalah sosial
bernuansa keagamaan.

Manfaat Penjelasan
Penerapan
Peran Siswa diajarkan konsep
Psikologi empati, kerjasama, dan
Sosial keadilan dalam konteks Islam.
dalam Dalam hal ini mengajarkan

Memahami nilai-nilai sosial Islam seperti

Kontribusi  Guru  dapat  menciptakan
terhadap lingkungan kelas yang inklusif
Suasana dan mendukung. Oleh karena
Belajar yang itu, siswa merasa dihargai,

Harmonis diterima, dan terdorong untuk
berinteraksi secara positif.
Hasil penelitian ini

menegaskan bahwa  penerapan
psikologi sosial dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl) di
Madrasah Aliyah

kontribusi yang besar dalam

memberikan

membentuk pemahaman dan perilaku

sosial siswa. Melalui pengenalan
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nilai-nilai  seperti empati, tolong-
menolong, keadilan, dan saling
menghormati dalam kerangka ajaran
Islam, siswa dilatih untuk menjadi
pribadi yang peka terhadap kondisi
sosial di sekitarnya. Psikologi sosial
membantu siswa memahami
pentingnya interaksi sosial yang
sehat dan etis serta memberikan
bekal untuk menghadapi tantangan
sosial dengan sikap yang Islami.
Selain itu, pendekatan ini juga
memberikan pemahaman mendalam
tentang bagaimana lingkungan sosial,
khususnya teman sebaya dan norma
kelompok, dapat memengaruhi

perilaku individu. Dengan wawasan

tersebut, siswa mampu
mengembangkan sikap kritis
terhadap tekanan  sosial dan

diarahkan untuk tetap berpegang
pada prinsip-prinsip moral dan agama.
Tidak hanya aspek kognitif yang
disentuh, tetapi juga aspek afektif
(perasaan) dan konatif (kemauan/niat)
siswa, sehingga pembentukan
karakter lebih
bermakna (Alfani et al., 2025).

praktis,

menyeluruh  dan
Secara metode

pembelajaran berbasis diskusi
kelompok dan studi kasus sosial-
terbukti  efektif  dalam

meningkatkan keterlibatan aktif siswa,

religius

memperkuat kerja sama, serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab
sosial. Pendekatan ini juga
berdampak positif terhadap suasana
kelas, di mana guru berperan sebagai
fasilitator dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif,
suportif, dan harmonis. Siswa merasa
dihargai, diterima, dan lebih
terdorong untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, psikologi sosial menjadi
pendekatan strategis dalam
mendukung keberhasilan pendidikan
agama yang tidak hanya
menekankan aspek pengetahuan,
tetapi juga pembentukan karakter
sosial yang kuat dan religius.
2. Penerapan psikologi sosial
dalam pembelajaran PAI

di Madrasah Aliyah Al-Falah
Nagreg tidak hanya mencakup aspek
pemahaman agama, tetapi juga
pembentukan karakter siswa. Guru-
guru PAI di madrasah ini melaporkan
bahwa mereka telah menerapkan
pendekatan psikologi sosial melalui
beberapa

strategi  pembelajaran,

seperti  diskusi  kelompok yang
melibatkan interaksi sosial antar
siswa dan studi kasus yang relevan
dengan situasi sosial yang dapat

dihadapi oleh siswa. Pendekatan ini

247



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

membantu siswa untuk lebih mudah
mengaitkan ajaran agama dengan
kenyataan sosial yang mereka alami
dalam kehidupan sehari-hari (Amalia
et al., 2025). Dalam diskusi kelompok,
siswa diajak untuk saling berbagi
pendapat, mendengarkan perspektif
teman-teman mereka, dan bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan oleh guru, yang terkait
dengan keadilan dan
(Hidayat, 2020).

Salah satu

kejujuran

contoh  yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah
perubahan sikap pada siswa yang
sebelumnya kurang peka terhadap
perasaan teman-temannya. Setelah
mengikuti kegiatan berbasis psikologi
sosial, seperti diskusi kelompok dan
studi kasus, siswa tersebut mulai
menunjukkan perubahan signifikan
dalam sikap mereka. Mereka menjadi
lebih  peduli terhadap perasaan
teman-teman mereka, menghargai
perbedaan, dan berusaha untuk lebih
memahami sudut pandang orang lain.
Hal ini menunjukkan bahwa psikologi
sosial, jika diterapkan dengan tepat,
dapat membentuk karakter siswa
yang lebih baik dan lebih sesuai
dengan nilai-nilai  Islam  yang

mengajarkan pentingnya saling

menghormati, berbagi, dan bekerja
sama.
3. Kontribusi

terhadap Pembelajaran PAI

Psikologi Sosial

Penerapan psikologi sosial
Pendidikan

merupakan

dalam  pembelajaran
Agama Islam (PAl)
pendekatan strategis yang mampu
menjawab tantangan pembelajaran
agama di era modern (Ningsih &
Zalisman, 2024). Psikologi sosial
sebagai cabang iimu yang

mempelajari  bagaimana  pikiran,
perasaan, dan perilaku individu
dipengaruhi oleh kehadiran orang lain,
memberikan kerangka yang relevan
untuk memahami dinamika
pembelajaran di dalam kelas (Lestari
et al.,, 2024). Dalam konteks PAl,
pendekatan ini membantu guru tidak
hanya mentransfer pengetahuan
agama, tetapi juga memfasilitasi
proses internalisasi nilai-nilai Islam
melalui interaksi  sosial  yang
bermakna. Siswa diajak untuk
mengalami  langsung bagaimana
ajaran agama diterapkan dalam
kehidupan bersama, seperti melalui
kegiatan kolaboratif, dialog terbuka,
serta  permainan  peran  yang
menggambarkan nilai-nilai  seperti
kejujuran, tanggung jawab, keadilan,

dan kasih sayang. Dengan demikian,
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nilai-nilai agama tidak hanya menjadi
konsep yang dipelajari, tetapi juga
menjadi sikap hidup yang tumbuh
secara alami dalam diri siswa.
Pendekatan psikologi sosial
juga mendukung terciptanya iklim
pembelajaran yang sehat dan inklusif,
di mana setiap siswa merasa dihargai
dan didengar (Rahmawati et al.,
2025). Ini penting dalam membangun
kepercayaan diri  siswa  serta
mendorong mereka untuk aktif
berpartisipasi dalam proses belajar.
Hubungan antara siswa dan guru pun
menjadi lebih personal dan suportif,
karena guru dituntut untuk
memahami latar belakang sosial,
emosi, dan kebutuhan psikologis
siswanya. Sebagaimana dinyatakan
oleh Lickona (1991), pendidikan
karakter yang efektif harus
mengintegrasikan pembelajaran nilai-
nilai moral ke dalam pengalaman
nyata siswa, yang dalam hal ini
difasilitasi  melalui  prinsip-prinsip
psikologi sosial (Lumbu et al., 2025).
Maka integrasi psikologi sosial
dalam pembelajaran PAI tidak hanya
meningkatkan pemahaman
keagamaan siswa secara lebih
mendalam, tetapi juga memperkuat
pembentukan karakter dan

kompetensi sosial mereka. Siswa

menjadi lebih terbuka terhadap
perbedaan, terlatih dalam berpikir
kritis dan empatik, serta mampu
menjalin hubungan sosial yang sehat
dan harmonis. Ini sejalan dengan
tujuan utama PAI, yaitu membentuk
manusia yang tidak hanya taat
secara spiritual, tetapi juga berakhlak
mulia dalam kehidupan sosial. Oleh
karena itu, guru PAIl perlu terus
mengembangkan kreativitas
pedagogis berbasis psikologi sosial
agar pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada kognisi, tetapi juga
menyentuh  ranah  afeksi  dan
psikomotorik siswa. Dengan demikian,
pembelajaran agama akan lebih
membumi dan relevan, serta mampu
membentuk generasi Muslim yang
cerdas, beretika, dan berdaya saing

di tengah dinamika sosial yang

kompleks.

4. Strategi Psikologi Sosial dalam
Meningkatkan Pemahaman dan
Pembinaan Karakter Peserta
Didik di Madrasah Aliyah

Integrasi psikologi sosial
dalam pembelajaran  Pendidikan

Agama Islam (PAIl) di Madrasah

Aliyah merupakan langkah strategis

untuk menjawab tantangan

pendidikan yang tidak hanya

menekankan aspek kognitif, tetapi
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juga afektif dan psikomotorik (Arifin &
Nurhakim, 2025). Pendekatan ini
memungkinkan guru untuk
mengembangkan proses
pembelajaran yang lebih kontekstual,
partisipatif, dan transformatif.
Strategi-strategi seperti diskusi
kelompok, studi kasus, dan
permainan peran menjadi media yang
efektif dalam menghubungkan ajaran
Islam dengan realitas sosial yang
dialami oleh peserta didik sehari-hari
(Mukhsin, 2024). Misalnya, ketika
siswa diajak membahas kasus
ketidakadilan atau konflik sosial,
mereka tidak hanya memahami
konsep keadilan dalam Islam, tetapi
juga belajar bagaimana
menerapkannya secara nyata dalam
berinteraksi dengan teman sebaya.
Pendekatan ini berkontribusi
signifikan terhadap pembinaan
karakter siswa. Melalui aktivitas
interaktif, siswa belajar menghargai
perbedaan, melatih empati, dan
mengembangkan kemampuan
komunikasi serta pemecahan
masalah secara kolaboratif (Nabila et
al.,, 2025). Hasilnya, pembelajaran
agama tidak lagi bersifat dogmatis
hafalan,

atau hanya  sebatas

melainkan menjadi ruang

pembentukan kepribadian yang utuh

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Guru-
guru PAIl berperan penting dalam
proses ini dengan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang
suportif dan inklusif, di mana setiap
siswa merasa dihargai dan diberi
ruang untuk berekspresi.

Dampak positif dari
pendekatan ini tercermin dalam
perubahan perilaku siswa, seperti
meningkatnya  kepekaan  sosial,
semangat bekerja sama, dan sikap
toleran terhadap perbedaan (Bhoki et
al., 2025). Salah satu temuan
menarik dalam praktik ini adalah
adanya transformasi sikap pada
siswa yang sebelumnya kurang
peduli terhadap lingkungan sosialnya,
namun setelah mengikuti

pembelajaran  berbasis  psikologi
sosial, mereka menjadi lebih peka,
komunikatif, dan kooperatif. Hal ini
membuktikan bahwa  penerapan
psikologi sosial secara tepat dapat
memperkuat pembinaan karakter dan
memperdalam pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai keislaman.

Oleh karena itu, strategi
berbasis psikologi sosial perlu terus
dikembangkan dalam konteks
pembelajaran PAI di madrasah. Guru
perlu merancang metode

pembelajaran yang mengaktifkan
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interaksi sosial secara positif dan

bermakna, disesuaikan  dengan

dinamika perkembangan peserta
didik. Selain itu, pelatihan bagi guru
dalam memahami prinsip-prinsip
psikologi sosial juga menjadi penting
agar pendekatan ini tidak hanya
bersifat  teoritis, tetapi mampu
diimplementasikan secara efektif di
ruang kelas. Dengan demikian,
madrasah tidak hanya menjadi
tempat transfer ilmu agama, tetapi
juga laboratorium  pembentukan
karakter Muslim yang unggul secara
spiritual, sosial, dan moral di tengah

kompleksitas kehidupan modern.
5. Urgensi Integrasi Psikologi
Sosial dalam Pembelajaran PAI

di Madrasah Aliyah

Integrasi psikologi sosial
dalam pembelajaran  Pendidikan
Agama Islam (PAIl) di Madrasah
Aliyah menjadi urgensi strategis
dalam menjawab tantangan
pendidikan yang semakin kompleks.
Di era modern, pembelajaran tidak
cukup hanya menekankan aspek
kognitif, tetapi juga harus menyentuh
ranah afektif dan psikomotorik siswa.
Psikologi sosial hadir sebagai
pendekatan yang mampu
menjembatani ajaran Islam dengan

realitas sosial yang dihadapi peserta

didik, sehingga nilai-nilai keislaman
tidak hanya dipahami secara teoritis,
tetapi juga diwujudkan dalam perilaku
nyata. Strategi pembelajaran seperti
diskusi kelompok, studi kasus, dan
permainan peran memungkinkan
siswa untuk mengembangkan empati,
komunikasi efektif, serta kemampuan
bekerjasama secara langsung melalui
pengalaman belajar yang kontekstual.
Hal ini penting untuk membentuk
karakter siswa yang peka sosial, adil,
dan toleran. Dengan demikian,
penerapan psikologi sosial bukan
melainkan

sekadar pelengkap,

kebutuhan mendesak dalam
menciptakan pembelajaran PAI yang
transformatif dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik di tengah
dinamika sosial yang terus
berkembang.

Urgensi ini semakin diperkuat
oleh kenyataan bahwa banyak
permasalahan sosial di kalangan
remaja, seperti intoleransi,
individualisme, dan rendahnya
kepedulian sosial, berakar dari
kurangnya pemahaman dan

penghayatan terhadap nilai-nilai
agama dalam konteks kehidupan
nyata. Psikologi sosial membantu
mengatasi persoalan ini dengan

membentuk ruang belajar yang
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mendorong interaksi antarpeserta
didik secara positif dan reflektif.
Melalui pendekatan ini, pembelajaran
PAI tidak lagi bersifat satu arah dan
dogmatis, melainkan menjadi sarana

aktualisasi nilai-nilai Islam yang hidup

dan relevan dengan keseharian siswa.

Oleh karena itu, pengembangan
profesional guru dalam memahami
prinsip-prinsip psikologi sosial sangat
penting agar mereka mampu
merancang pembelajaran yang tidak
hanya mentransfer pengetahuan,
tetapi juga menumbuhkan karakter
muslim yang utuh dan tangguh

secara moral, spiritual, dan sosial.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan psikologi sosial
dalam pembelajaran  Pendidikan
Agama Islam (PAIl) di Madrasah
Aliyah Al-Falah Nagreg terbukti efektif
dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran, karena mampu
mengintegrasikan pemahaman nilai-
nilai agama dengan pembentukan
karakter siswa melalui interaksi sosial
yang positif. Pendekatan ini tidak
hanya memperkuat aspek kognitif
siswa dalam memahami ajaran Islam,
tetapi juga menumbuhkan empati,

tanggung jawab, keadilan, dan

kerjasama dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, penting bagi
guru PAI untuk secara aktif
mengintegrasikan pendekatan
psikologi sosial dalam kegiatan
pembelajaran guna menciptakan
lingkungan yang inklusif, harmonis,
dan mendukung pertumbuhan
karakter serta keterampilan sosial
siswa. Urgensi integrasi psikologi
sosial dalam pembelajaran PAI
terletak pada kemampuannya
menjembatani pemahaman nilai-nilai
Islam dengan realitas sosial peserta
didik. Pendekatan ini efektif dalam
membentuk karakter siswa yang
empatik, toleran, dan mampu
mengamalkan ajaran agama secara

kontekstual.
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